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PENGEMBANGAN BUDIDAYA 1KAN AIR TAWAR
DENGAN SISTEM KERAMBA DI KALI KONTO
KABUPATEN JOMBAN G

B. Irianto, H. Sutanto, T. Zubaidi, S. Harwanti, N. Hasan dan R. Suwarda*

ABSTRAK

BPTP Jawa Timur, bekerjasama dengan Bappeda Kabupaten Jombang pada
olajian tentang pemanfaatan Kalj

Tahun Anggaran 2001 telah melakukan peng
cawar di Kabupaten Jombang. Selain

Konto untuk pengembangan budidaya rkan am &
ngka peningkatan konsumsi 1kan bagi

untuk meningkatkan produksi tkan dalam ra

masyarakat Jombang, kegiatan Ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan di sepanjang Kali [onto yang pada akhirnya
diharapkan bisa menjadi sumber PAD baik secara langsung maupun tidak langsung.

Peningkatan kesejahteraan tersebut diharapkan bisa dicapai melalur Introduksi dan
reramba yang secara teknis mudah dilakukan

adopsi teknologi budidaya ikan sistem k
-au. Selain itu, pengamatan sosial ekonomi masyarakat

dan biayanya bisa terjangk
setempat yang berhubungan dengan usaha budidaya tersebut juga dilakukan untuk
di wilayah tersebut. Hasil peng

melihat kemungkinan pengenl bangan selanjutnya
-olam air deras sangat padat modal

kajian memperliha thkan bahwa budidaya sistem k
oat terbatas, sedangkan adopsi teknologi budi

sehingga akses kedalam usaha inl sang

daya keramba memperlithatkan prospek pengembangan yang cukup menggem:
birakan, namun perlu segera dilakukan pengaturan seperlunya dalam rangka men
ciptakan kelestarian sumberdaya yang ada. Fasil analisis finansial yang dilakukan
terhadap jenisjenis usaha budidaya yang ada di daerah pengkajian memperlihatkan
bahwa penggelondongan tombro selama 2% bulan menghasilkan pendapatan bersth
sebesar Rp.2.832.120," dengan R/C ratio = 1, 81: pembesaran tombro (4 bulan) meng
hasilkan Rip.5.331.000, dengan R/C ratio = 1,567 penggelondongan nila (1% bula
menghasilkan Rp.670.384. dengan R/C ratio =1, 45 dan pembesaran nila (5 bula

menghasilkan Rp.1.315. 600, dengan R/C ratio = 1.28. Hasil analisis finansial yang
keramba yang dimtrodulsikan (dengan kepa

dilakukan terhadap ketiga Lkelompok .
datan awal berbeda) memperlihatkan bahwa hanya keramba yang di lokasi pa]rl_ng
52.460,- sampal Rp.82.170°

hilir (arus lemah) yang mengalami kerugian sebesar Rp. ' -
wramba di lokasl perte”

per keramba dengan R/C ratio antara 0,69 sampai 0,78. K
58860, samp!

ngahan (arus sedang) bisa memperoleh keuntungan an iard .
antara 1,21 sampal 1.25. Sedang;
) bisa memperoleh Jreuntungan antart

Rp. 72.090,- per keramba dengan tingkat R/C ratio

kan keramba di lokasi paling hulu (arus kuat f
Rp.88.160,- sampai Rp.176.190," per Jreramba dengan F/C ratio antara 1,34 sampa
1,54.

Kata kunci ©  budidaya ikan air tawar, Kali Konto, produksi
keramba, tombro, nila.

ikan, kolam air deras,

ABSTRACT

: . _ rd
Jrast Java AIAT. in collaboration with the Planning and Developmen® Boa f
utilizatio? 7

assessment on the

(Bappeda) of Jombang Regency, had conducted an
in Jombang

Konto River for freshwater aquaculture development
484
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?,;,ddlfé?g ic}?} ;nlc::;};c;‘ﬁ;lf] ;.u'(.:‘u;m'lmn mn l/n'- -,-c wion, the .:n'!:'m_ v owas ::l.'-‘q :f:lf-r:rlrfr/ lo
P ; rural community along the Konto River, which is finally
*‘f‘-\?’?c{ ed to {’f‘ important source of income for the regency, either directly or
indirectly. It is expected to accomphsh the goal through introduction and adoption of
ﬁ-‘)‘qh"""’?m. ”q”"“"_“] g technology using pen system. which 1s technically and
economically feasible for most of local community. Social econoniic ohservation wis
also done 1n the .-:.csve-‘srn_vnt area to see the possibilities of further development of
freshwater "’Q!I-‘?L‘l{kuw in the area. The results of social cconomic survey showed
tlm{ current running water system fish ponds is highly capital intensive that makes
limited access to t he activity. On the other hand, the adoption of pen system aqua
culture Is so promising, although immediate measure, in term of management

arrange should be taken to prevent negative impacts of the technology introduction to

the sustamability of the existing natural resources. Financial analysis conducted on

existing aquaculture systems in the assessment area showed that carp fingerling
cultured for 2% months could give net return of Bp.2.832.120,- with R/C ratio of 1.81.

Carp rearing for 4 months could produce net return of Rp.5.331.000," with I/C ratio

of 1.56. Nile fingerling cultured for 1% months could produce net return of
Rp.670.384,- with R/C ratio of 1.45 and nile rearing for 5 months could produce net

return of Rp.1.315.600,- with R/C ratio of 1.28. Meanwhile, the financial analysis

conducted on the introduced pen system (of various initial density le vel) showed that

only pens Jocated in most downstream of the river (weak water current) suffering

fom financial lost of Rp.52.460," to Rp.82.170,- per unit of pen with R/C ratio of 0.69

to 0.78. Those located in the middle (moderate water current) could produce net

return of Bp.58.860,- to Rp.72. 090, - per unit with R/C ratio of 1.21 to 1.25, while those

located in the most upstream of the river (strong water current) could produce net

return of Rp.88.160, to Rp.176.1 90,- with R/C ratio of 1.34 to 1.54.

Keywords ‘freshwater aquaculture, Konto River, fish production, running water
ponds, pen culture, caIp, nile.

PENDAHULUAN

Berdasarkan zonasi ZAE (BPTP Karangploso dan BAPPEDA Jombang, 2000)
dan tata guna lahan (Anonimus, 1997 Anonimus, 2000b dan Anonimus, 2000c),
maka wilayah pertanian di Kabupaten Jombang bisa dibagi menjadi : 1) Lahan
Sawah Irigasi (zona [Vax1li) yang meliputi sebagian besar wilayah kabupaten, 2)
Lahan Kering Perbukitan Kapur (zona 1lay) yang meliputi Kecamatan -Kecamatan
Plandaan bagian utara, Kabuh bagian utara dan Kudu bagian utara, 3) Lahan
Kering Dataran Medium (zona [lax) yang meliputi Kecamatan Kecamatan Wono-
salam bagian utara, Bareng bagian timur, Mojowarno bagain timur dan Mojoagung
bagian selatan, dan 4) Lahan Kering Dataran Tinggi (zona Ibx) yang hanya terdapat
glKecamatan Wonosalam bagian tenggara. Daerah yang berpotensi untuk pengem-
KaaILEan perikanan darat adalah zona IVaxli yang merupakan wilayah terluas di

upaten Jombang.
JOmbaiZk:i?a in;, KalibI’{OI’l!D")’?"Pf '}19?g?]il"di. wAi’luyah bagian selatan Kabupaten
frotan il st ot pronin, oKy, Kecomesn
jonis budidaya nfaa .mn sebagal sux rl. i lfl‘l- uk budidaya ikan. Pada umumnya,
yang sudah dilakukan oleh masyarakat setempat adalah budidaya

485
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ikan dengan sistem kolam air deras atau lebih tepatnya air mengalir walaupyy,
masyarakat setempat menyebutnya sebagai kolam air deras. Jenis ikan yang palin

banyak dibudidayakan adalah tombro/mas (Cyprinus carpio) dan nila (Ereochram,i
niloticus) yang merupakan komoditas perikanan unggulan Kabupaten Jombang
(Anonimus, 2000a dan Anonimus, 2001) selain lele (Clarias batrachus), gurami
(Osphronemus gouramy) dan pangasius/patin (Pangasius pangasius),

Salah satu karakteristik usaha budidaya dengan sistem kolam ini adalah
dibutuhkannya modal yang cukup besar baik untuk investasi konstruksi kolam
maupun operasionalnya yang pada dasarnya hanya bisa dilakukan oleh golongan
masyarakat mampu yang di dalam struktur masyarakat pedesaan biasanya
merupakan kelompok kecil. Dengan kata lain bahwa terjadi ketidak seimbangan
dalam pemanfaatan sumberdaya alam (dalam hal ini Kali Konto) karena hanya
sebagian kecil saja yang bisa memanfaatkannya. Usaha budidya kolam sendiri
tidak tergolong usaha yang padat karya sehingga tidak banyak melibatkan
kelompok masyarakat lainnya. Kondisi ini sangat potensial untuk memicu
terjadinya konflik horizontal yang saat ini sangat rawarn dan mudah terjadi di
negara ini. Di sisi lain, tingkat konsumsi ikan Jawa Timur termasuk Jombang
masih separuh dari target nasional yang dipatok sebesar 26,5 kg/kapita/tahun
sehingga masih perlu ditingkatkan salah satunya melalui budidaya ikan air
tawar.

Untuk mengatasi hal terse
budidaya ikan yang memanfaat

but, maka perlu diintroduksikan suatu teknologi
kan sumberdaya alam Kali Konto, mudah

dilaksanakan dan secara ekonomis bisa dijangkau pembiayaannya oleh sebagian
besar masyarakat pedesaan yaitu sistem keramba yang ditempatkan di bagian
pinggir badan sungai. Alasan lainnya dari penggunaan teknologi ini adalah
dugaan tingkat kandungan pakan alami bagi ikan yang cukup tinggi di Kali
Konto tersebut, sehingga pakan bukan merupakan hambatan dalam usaha
budidaya ini.

Dalam pengkajian ini terdapat dua kegiatan yang dilakukan sekaligus
yaitu berupa survei sosial ekonomi keragaan budidaya kolam dan masyarakat
sekitar Kali Konto dan percobaan budidaya ikan dengan sistem keramba dengan
melibatkan masyarakat setempat (petani) sebagai kooperator sekaligus intro’
duksi teknologi untuk melihat respon masyarakat setempat terhadap pengem’

bangan usaha budidaya ikan yang mem anfaatkan Kali Konto.

Tujuan

Tujuan pertama pengkajian ini adalah mend
keragaan usahatani kolam air deras yang ada di sep
serta kondisi biofisik dan lingkungannya agar dapat digun
pertimbangan dalam menentukan kebijakan pengembangan pe
di Kabupaten Jombang, sedangkan tujuan kedua adalah untul
rakitan teknologi budidaya ikan air tawar dengan sistem keramb
sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.

apatkan informasi mengenal
anjang Kali Konto Surabay?
akan sebagal pahan
rikanan air tawar
< mundnpntkun
a/sangkar yang

METODOLOGI

' : , i dan
Jumlah petani responden yang digunakan dalam survei sosial ekunoml((ihll.i
. . . NY, H
keragaan usaha budidaya kolam air deras in adalah 17 responden (60% f‘tu
populasi yang ada) yang berasal dari 3 (tiga) desa di Kecamatan Ngoro Y&

486
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Distianggﬁgusg&-f enukwatu dan Puloy
se udidaya sj ) :
" A stem k
-leh Kali Konto. Selain data del\olam yang ada di Kecamatan Ngoro dan dilalui
lainnya vang dikumpullan dmogmﬁ ketiga desa tersebut, data sosi 1”111 alui
keragaan usaha bu didaya 1‘Oln alah identitas petani hcnl;mis‘ sosial ekonomi
. : L0ls \ ' asae H
petani tex hadap budidaya ikq;mbDenddpat{m rl“““h'tnugg-; pct:':? 1lsct usaha,
an. Data yang dj ! 1 dan persepsi
{ ikumpulkan | i i
cemudian diolah seca
ra

statistik dan disajikan secara degky; tif
8 riptif,

ejo. Ketiga desa tersebut merupakan

(Danjang)

(B) Bilah-bilah banibu

at dari kayu rep (reng) ukuran 3x4 cm.

dari bilah-bilah bambu (lebar 2-2% cm)
masing-masing 1% cm. Di bagian atas
Jcbarnya separuh dari lebar keramba dan

Gambar 1. (A).  Kerangka keramba yang terbu
(B). Bagian keramba yang terbuat

yang disusun dengan jarak

terdapat pintu keramba yang

panjangnya sama dengan panjang keramba.

487
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Kegiatan introduksi teknologi budidaya dengan sistem keramba ;
nakan di tiga desa yang sama. Masing-masing keramba ditempatkann;ga 'dilaksa.
tertentu di sepanjang Kali Konto di masing-masing desa tersebut. Introdlktl.tik'titik
logi dengan sistem keramba tersebut menggunakan bahan baku yang m::d S teky,,
oleh seperti bambu dan kayu seperti pada Gambar 1 dengan ukuran (lexlah dipg,,
f:o'baan yang menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 (tiga) kaj; m3, Pey.
ini secara singkat mempunyai perlakuan sebagai berikut : Iﬂangan

1. Lokasi (desa) : Pulorejo (P), Genukwatu (G) dan Rejoagung (R)

2. Kepadatan ikan : 3 kg/ m3 (1), 4 kg/ m? (2) dan 5 kg/ m3 (3)

' Pulorejo mewakili perairan sungai berarus lemah (paling hilir), Genuly
perairan berarus sedang (bagian tengah), dan Pulorejo di perairan berarus at“_di
n data ikan yang dibudidayakan dﬂakukanp:hgg

ada

kuat (paling hulw. Pengambila
minggu ke 2 (umur ikan 2 minggw), ke 6 (umur ikan 6 minggw dan ke 10 (umuyy ;
10 minggu atau pada saat panen). Pengamatan yang dilakukan antara lain adlkan
pertumbuhan, sintasan, produksi dan konversi pakan yang dianalisis dengan malah
gunakan rumus Chapman (1967) dalam Weatherley (1972) dan NRC (1977). il
Jenis ikan yang digunakan dalam percobaan ini adalah ikan tombro den
ukuran benih 12 ekor sampai 15 ekor per kg, sedangkan jumlah pakan (pelet) ygin
per hari selama masa pemeliharaan (2% bulars

diberikan adalah 2% dari bobot ikan
dengan penyesuaian perhitungan pemberian pakan dilakukan 2 minggu sekali dan

diberikan dua kali sehari (pagi dan sore). Keramba ditempatkan di bagian tepi dari
badan sungai sedemikian rupa sehingga ada bagian yang mencuat kepermulkaan air
(kurang lebih seperempat bagian) untuk memberi kesempatan bagi ikan untuk

mengambil Oksigen di udara bebas.
Penentuan petani kooperator dilakukan berdasarkan masukan-masukan dari
tokoh-tokoh masyarakat setempat baik pamong desa/dusun dan tokoh-tokoh agama.
but dikelola oleh 1 (satu) kelompok tani koo

Setiap kelompok keramba (9 unit) terse
perator yang jumlah anggotanya bervariasi. Untuk kelompok desa Rejoagung,

pengelolaan keramba dilakukan oleh para santri dari Pondok Pesantren "At
Tahdzib” di dusun Payak Mundil yang jumlahnya antara 5 sampai 10 orang santri
setiap harinya. Untuk kelompolk desa Genukwatu, pengelolaan keramba dilakukan
oleh petani keramba yang berjumlah 10 orang dari dusun Godong, sedangkan untuk
kelompok desa Pulorejo. dilakukan oleh petani keramba yang beranggotakan 4 orang

dari dusun Bakalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi umum wilayah pengkajian

Pengkajian ini dilakukan di wilayah administratif Kecamatan Ngoro y ang t?n
letak di bagian selatan Kabupaten Jombang yang berbatasan langsung denglah
barat dan selatan, dengan I{ecamatan Gudo di sebe g

Kabupaten Kediri di sebelah

utara dan di sebelah timur dengan Kecamatan Wonosalam dan B

wilayah Kecamatan i adalah 49,86 Km2 dan termasuk wilayah dengan]f ten
ibukota Kecamatan Ngoro dengan ibukota I\abupiba.

kurang dari 100 m dpl. Jarak )
Jombang adalah 23 Km, sedangkan jaraknya ke ibukota Kecamatan Yarg
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tasan dengannya yaitu Gudo, Mojowar ‘ i
v Mojowarno dan Bare agingrmas )
et Kecamatan Ngoro terdiri dar 14 weng masing-masing 16, 11 dan 10

desa dengan | ; \ 13
penurut data tahun 1999 (Anonimus 90 s dengan jumlah penduduk seluruhnya

e 31.263 perempuan). Degun | 00b) berjumlah 62.063 jiwa (30,790 laki-laki
. Al bengan luas wilayah 49,86 2 adat: J
Kecamatan Ngoro adalah 1.244.3 fiwn - [(,;";'z v 49,86 Kim?, kepadatan pendudul
Berdasarkan zonasi ZAE va ' '
TS yang dilakukan oleh BPTP T

rooro termasuk wilav: ke i ch Jawa Timur, Kecamatan
Ngoro termasuk wilayah pertanian vang dikateporikan sel £ st

Sawah Irigasi (zona IVax1i) di mana sol ategorikan sebagai wilayah Lahan
b e < 1]: sC¢ 1! wnye 1]« a
ertanian yang subur v <o Lsebagian besar wilayahnya merupakan daerah
e \'aitti Kali Konto .(.hnt,rhl{?tgn mgasinya didukung oleh 2 sungai yang cukup
I{;;bul;aten Jombang di‘ ¥ sall Bening. Menurat data dari Cabang Dinas Pengairan
Konto Surabaya ‘\tas:, Kdnfcaé“ﬂtan Nrg‘oro terdapat 7 (tujuh) daerah irigasi yaitu

; : 0 Surabaya Tengah, Konto Surabaya Bawah, Rejoagung

I. Rejoagung II, Rejoa[;un" II1 dar 1 A%
S 1 ]{e ag T ' ¥ 1 L \
. dapat di Kecamatan ini.b joagung IV yang melayani 13 desa yang

2. Kondisi sosial ekonomi dan keragaan usaha budidaya kolam air deras

di 2’ aglialt):-el so§1al ekonomi“dan kel-'agaan usaha budidaya kolam air deras yang
_ dam?tl t‘g? esa pengkajian (Rejoagung, Genukwatu dan Pulorejo) meliputi
identitas petanl, penguasaan aset, pendapatan rumah tangga, keragaan kolam air

dergs, persepsi p_etgni_ tePtang usaha yang dilakukan serta analisis finansial yang
hasilnya secara rinci disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pgngaxr{atan kondisi sosial ekonomi dan keragaan usaha budidaya kolam air
deras di lokasi pengkajian (Desa Rejoagung, Desa Genukwatu dan Desa Pulorejo).

Variabel Sosial-Ekonomi Uraian
a. Identitas petani -
1. Rata-rata usia 38 tahun, kisaran : 27 — 60 tahun
2. Pendidikan formal SD (15%)
SLTP (37%)
SLTA (48%)
3. Pengalaman usaha budidaya 2.7 tahun, kisaran : 1 - 15 tahun
1—5 tahun (88%)
> 5 tahun (12%)
b. Penguasaan aset -
1. Luas sawah irigasi 3.300 m?, kisaran : 700 m?-7.000 m?
827 m?, kisaran : 200 m?- 7.000 m?

2. Luas ladang/tegalan

3 Luas kolam air deras 1.833 m?2, kisaran : 80 m2— 15.000 m?

< 100 m? (25%)

100 m? - 500 m? (25%)

> 500 m2 — 1.000 m* (13%)
> 1.000 m* (37%)
Terpisah (88%)
Campuran (12%)

Nila (615 m), 2 petak
Tombro (587 m?), 3 petak

4. Kolam berdasarkan jenis ikan

¢. Keragaan kolam air deras:

1. Jenis budidaya Pembenihan tombro (1%)

Penggelondongan (35%)
Pembesaran (64%)
Tombro : 90 ke/200 m? (ukuran 15 gram/ekor
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2. Penggunaan benih
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Uraian

Variabel Sosial-Ekonomi

3. Lama budidaya per periode

4. Produksi rata-rata

5. Rasio Konversi Pakan
6. Penggunaan tenaga kerja
7. Biaya investasl kolam

8. Biaya lainnya

untuk penggelondongan dan 2!

untuk pembesaran % Bram/ekoy,
Nila @ 1560 kg/300 m? (ukuran 10 gram,
untuk pmmaulumlongnn dan pembesa ekop
Penggelondongan tombro (2% Bulﬂ?:) )
Pembesaran tombro (5 bulan)
Penggelondongan nila (2 bulan)
Pembesaran nila (5 bulan)

Tombro : 1.884 kg/200 m?

Nila : 2.679 kg/300 m?

Tombro : 0,6

Nila : 0,4

Dalam keluarga (84%)

Luar keluarga (16%)
Tombro : Rp. 1.743.760,-/200 m*

Nila : Rp. 9.615.645,7/300 m?
Tombro : Rp.1 15.140,-/200 m?
Nila : Rp.172.700,‘/300 m?

d Pendapatan rumah tangga per tahun

Dari sawah

Dari tegalan
Dari pekarangan
Dari ternak
Dari perikanan

e A

Rp.13.860.000," (11,5%)
Rp.325.000," (0,3%)
Rp.291.600,° (0,2%)
Rp.1.000.000,- (0.8%)
Rp.80.900.200," (67,4%)
Rp.23.800.000," (19,8%)

6. Darilainnya

e. Persepsi petani tentang usahanya -

1. Kepuasan

2. Pemenuhan kebutuhan dari
budidaya

_ Tambahan dari usaha lainnya

w

 Jenis usaha yang bisa diandalkan

ISN

" Rencana pengembangan bidang
usaha

[#]

£ Analisis finansial kolam arr deras’
1. Penggelondongan tombro (2%

pulan)
9. Pembesaran tombro (5 bulan)

3. Penggelondongan nila (1% bulan)

4. Pembesaran nila (5 bulan)

. —
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Cukup puas (7,7%)

Kurang puas (76,9%)
Tidak Puas (15,4%)
Belum bisa mencukupi (64,7%)

Mencukupi (5,9%)
Tidak menjawab (29,4%)

Belum mencukupi (94, 1%)
Sudah (5,9%)

Perikanan (82,3%)
Perkebunan (1 1,8%)

Lainnya (5,9%)

Perikanan (64,8%)

Tanaman pangan/hortilmltur
Peternakan (17,6%)

a (17,6%)

Rp.2.832.120,— R/C ratio = 1.81

131.000,- — R/C ratio = 1,56

Rp. 5.
i,- — R/C ratio = 1,45

Rp.670.38

=1,28

600, — R/C ratio

Rp.1.315
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Identitas petani

Rata-rata usia petani yang terlibat dalam usaha budidaya ikan dengan sistem
kolam air dera.s di tiga lokasi pengkajian ini adalah 38 tahun yang berarti bahwa
petanin}'a m.asxh dalam usia yang sangat produltif dengan tingkat pendidikan yang
cukup tINEEL (SL'I‘;'Q. Hnsil survet juga memperlihatkan bahwa pengalaman petani
dalam berusaha di bidang perikanan, khususnyn usaha budidaya ikan dengan

sistem kolam air deras, masih relatif baru yaitu rata-rata 2,7 tahun walaupun ada
vang sudah berpengalaman selama 15 tahun

Penguasaan Aset Usaha

_ Sf?sf‘}l:l dgngan pernyataan di bagian pendahuluan bahwa kegiatan usaha
budlda.t a]-l “".] engan sistem kolam air deras hanya bisa dilakukan oleh kelompok
nias;"ala.\ﬂt yang memiliki lieman}puun finansial cukup tinggi. Hasil survei mem-
perlihatkan ba_hwa memang sebagian besar petani yang terlibat dalam usaha budi-
dava dgngaq sistem kola}u air de}-as, selain memiliki aset kolam juga memiliki lahan
pert.aman lainny 8 §CPC{t1 sawah irigasi, sawah tadah hujan dan ladang atau tegalan.
Dari pgran;eter ini terlihat bghwa rata-rata petani di daerah ini mempunyai minat
yang tinggi dalam }Asaha budidaya ikan dengan kolam air deras ini. Pengamatan di
lapangan memperhhatl-(an bahwa jumlah kolam air deras tampaknya akan semakin
banyak karena sampal saat ini masih banyak anggota masyarakat yang sedang
membangun kolam di sepanjang Kali Konto terutama di wilayah Desa Rejoagung.

Ukuran kolam air deras yang ideal adalah 50 m? per petak dengan debit air
sebesar 6075 Udetik (Anonimus, 1990; Jangkaru, 1984; Jangkaru, 2000 dan Lingga,
9000). Dengan debit sungai Kali Konto yang diperkirakan sebesar 250 sampai 300
J/detik, maka banyaknya petakan kolam yang ideal adalah 4 petak masing-masing
dengan ukuran 50 m2. Oleh karena itu, diperkirakan hanya 25% saja kolam yang
ada di lokasi pengkajian bisa disebut kolam air deras, sedangkan yang lainnya
hanya kolam air mengalir biasa.

Aset lain yang berkaitan erat dengan usaha budidaya ikan dengan sistem
kolam air deras ini bisa dikelompokkan atas peralatan utama yaitu pompa air, kincir
air, tabung oksigen, bak pemijahan, drum-drum plastik, wadah/tangki untuk trans-
portasi ikan hidup, cangkul, sekop dll. dan kelompok alat-alat pemanenan yaitu
tanjaran, serok dan jaring. Hasil survei kepemilikan peralatan petani' memper-
lihatkan bahwa pada umumnya masih kurang lengkap dan hanya sedikit sekali
yang memiliki peralatan Jengkap. Hal ini disebabkan karena harga sebagian alat-
alat tersebut cukup tinggi sehingga petani hanya menggunakan alat seadgnya, dan
dalam pengiriman hasil panen ke luar daerah tergantung atau tanggung jawabnya

diserahkan kepada pembeh.

Keragaan Usaha Budidaya

Berdasarkan bentuk pemeliharaannya, maka usaha budidaya ikan dengan
sistem air deras di lokasi pengkajian bisa dibedakan at.as .pembemhan,. pengge-
londongan dan pembesaran. Sebagian besar sumber bgmh ikan yang digunakan
berasal dari penangkaran di luar kota (umumnya dari Pare, Kediri) dan hatl:l)’?{
sedikit sekali yang memanfaatkan hasil penangkaran yang dilakukan oleh petani
setempat.

Pakan yang digunakan untuk .
adalah pakan buatan (pabrik) dari berberapa perusahaan sepertl

Jkolam ikan sistem air deras pada umumnya
Pokphand, Mata-
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Namun heberapa petani juga ada

membuat pakan alternatif yang merupakan modifikasi dari pakan buatan deng,
penambahan bahan-bahan karbohidrat yang banyak terdapat di daerah itu ‘“‘D'rtn
limbah pengolahan pertanian dan singkong. Berdasarkan perbandingan pc"ﬂl‘,'"na:.,:
pakan dan produksi ikan yang dipanen, rata-rata tingkat konversi pakan pad,
budidaya kolam air deras di lokasi pengleajian adalah 0,6 untuk tombro dan (4
untuk nila. Untuk ukuran budidaya, tingkat konversi pakan ini sebenarnya gang;t
fantastis, karena pada umumnya konversi pakan untuk ikan-ikan jenis tombro dap,
nila lebih dari 1,0. Hal ini menunjuklkan bahwa perairan yang digunakan sebags;
sumber air untuk kolam memiliki kesuburan hayati yang tinggi. Pengamatan
lapangan memperlihatkan bahwa air sungai Kali Konto memiliki kandungan cacing
darah yang sangat tinggi sehingga banyalk terdapat para I

pencari cacing. Dalam
sehari, seorang pencari cacing bisa mengumpulkan 10 kaleng susu yang dijual
dengan harga Rp.1.500," per kaleng. Dengan harga pakan yang berkisar antara
Rp.90.000, sampai Rp.98.000," per sak (1 sak = 30 kg), maka biaya pakan yang
dikeluarkan petani untuk kolam tombro adalah Rp.1.226.000," per pe

tak (200 m?)
dan Rp.2.364.500," per petak (300 m32).
nakan hanya pada tahap

Tenaga kerja luar keluarga pada umumnya digu
kolam (termasuk dalam pembuatan) dan pemanenan. Dari aspek gender,

ali tidak terdapat keterlibatan wanita dalam usaha budidaya di lokasi
arnya ongkos tenaga kerja bervariasi tergantung pada jenis pekerja:
tenaga kerja untuk persiapan kolam antara Rp.10.000," sampai

Rp.20.000," per hari, pemberian pakan rata-rata Rp.15.000," per hari dan pema-

nenan rata-rata Rp.20.000,- per hari.
Dari total biaya usaha, besarnya biaya penyedi

97.70% dan untuk nila 23,09%: biaya pakan untuk to
sedangkan biaya tenaga kerja keduanya adalah sama
demikian, biaya pakan merupakan komponen biaya operasl
sehingga perlu mendapatkan perhatian yang Jebih serius terutama

annya dengan efisiensi usaha.
Karena biaya investasi usaha kolam air deras ini sangat tinggl, maka pada

umumnya petani responden memerlukan bantuan kredit untuk modal dengan bunga
ringan dan persyaratan kredit yang bisa/mudah dipenuhi. Petani kolam air deras
juga menghimbau pemerintah untuk mengatasi masalah keamanan lingkungan
karena di beberapa tempat masih terjadi pencurian ikan yang dibudidayakan.

Pendapatan Rumahtangga Petani

Gelain usahatani perikanan, pe
tanaman pangan dan usaha lainnya di mana sé
usaha perikanannya paling tinggi. Tabel 1 memper
kegiatan perikanan (kolam ikan) mempunyai andil terbesar dala
patan petani responden. Bahkan untuk beberapa petani, pend
tahun dari sebsektor ini bisa mencapal Rp.150.000.000,". Pendapatan t
di desa Pulorejo adalah dari sawah/tegalan, sedangkan di dua desa lainny

perikanan.

rka.

hari, Minafeed, Comfeed dan Ka

persiapan
sama sek
pengkajian. Bes
annya. Ongkos

aan benih untuk tombro adalah
mbro 37,74% dan nila 72,78%,
yaitu 34,56%. Dengan
onal yang paling besar
dalam hubung-

tani responden umumnya juga perusahatani

cara keseluruhan pendapatan dari

lihatkan bahwa pendapatan dar1
m struktur penda’

apatan bersih per

erbesar petant
a dar

entang Usaha Budidaya Ikan
enyata

Persepsi Petani T
asil

Pada dasarnya, sebagian besar petani m kan bahwa selama ini h
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4sahanya masih be}um optimal dan 1y
akan yang S‘?]ama mi merupakan kendala kayen:
Qebagai tambahan penghasilan kuh' e h
etani respon den bisa mendukung Donin:i‘l:}f:l-'
ngan, hortikultura dan peternakan seyq l‘)c‘r 1-m
Katkan kesejahteraan _rumahtangg:my;1‘ ‘
djarahkan kepada kegiatan usaha pe
Kultura dan peternakan.

asih bisa dits
sa ditingkatkan dengan penambahan

arganya yang mahal.

Jems pekerjaan yang menurut
penghasilan adalah  tanaman

Agangan dan jasa, Untuk mening-
A pengembangan usahanya akan

pertaman tanaman pangan/ horti

Lorencan
rikanan,

Analisis Usaha Budidaya Kolam Air Dergg

Dalam melakukan analisis usaha ini d;
perhitungan yaitu : 1) luas kolam 100 m? drl;(éf:ﬁ?ll;?: bcbc‘"‘_l’" asumsi schagai dasar
atan kolam dan‘ pengadaan peralatan, 2) umuy Dakai] vl:lt;l;: ):lﬂ_lll; b can pesner
peralatan Tcepem cangkul dan sekop 2 tahun, sedangkan taniar: lpg rldrakan 10 tahun,
harga benih untuk penggelondongan tombro Rp.25,- per ek;«.ldn an serok 1 tahun, 3)
nila R})-_lﬁ.' per-ekor, untuk pembesaran tombro Rp.175,- DQII: ;ﬂtukdpenggclondongan
saran nila Rp.55,” per ekor, 4) biaya tenaga kerja haria;l di erl:iir' ‘ll{n untuk pembe-
kenyataan bahwa lama (walktw) kerja efektif dalam sehari hp ungkan berdasarkan
HOK (Hari Orang Kerj 2) pada umumnya a anya 2 jam, schingga bila 1

. dalah 8 jam, maka d i
menggunakan tenaga kerja sebanyak % HOK, 5) biaya penyzsui;mhzs;t;ah;igezaaﬂya
pada pembuatan kolam dan pengadaan peralatan sebagai salah satu komponen bia?/g

operational yang dihitung sesuai dengan umur pakainya, 6) bun )

. " , ga bank yang di
adalah 24% pex tahun. H’as}l analisis memperlihatkan bahwa pendapa{angberi;;ln:kag
diperoleh dari usaha budidaya penggelondongan tombro, penggelondongan nila, pembe-

saran tombro dan pembesaran nila menguntungkan secara ekonomis seperti terlihat
pada Lampiran 1 s/d. 4.

Introduksi teknologi keramba

a. Kondisi ikan dan keramba

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam budidaya ikan adalah kan-
dungan Oksigen (O2), Karbon dioksida (COv), keasaman (pH), kekeruhan dan suhu
air yang saling berkaitan dan mempengaruhi. Oksigen terlarut dalam air dipe-
ngaruhi oleh suhu, pH dan Karbon dioksida. Suhu air mempengaruhi kandungan
Oksigen terlarut dalam air di mana semakin tinggi suhu, semakin berkurang
kandungan oksigen terlarutnya. Menurut Anonimus (1990), kriteria baku mutu air
yang dapat digunakan untuk keperluan perikanan dan pe.ternakan adalah Golongan
C yang antara lain mensyaratkan untuk memenuhi kriteria suhu, pH danvparamet)er
fisika / kimia tertentu. Untuk suhu dipersyaratkan sesuai dengan suhu air r}ormal %
3°C, sedangkan untuk pH disyaratkan antara 5 sampai 9. Berdasarkan hasil penga-

) w4 , — 070
matan yang dilakukan selama penelitian, suhu air sungai Kali Konto rata-rata 27°C

] ] berarti masih
P, ing kisar antara 6,5 sampal 6,9 yang :
I batacbatas yan B et a, ikan tropis mempunyal tole-

dalam batas-batas yang dipersyaratkan. Umumny : pun

ransi terhadap Suhuyairgdalzzn kisaran 25°C sampal 35°C ('I\O'hlfoldana SLE::‘:tl’illgﬁgzix
Pada umumnya, tingkat kematian ikan yang tGl'_]i:dl selam ;:er]mmngnya

untuk seluruh keramba relatif rendah, yaitu sekitar l/fn: lr)la:nt::;m“ it

) miah il getelah pane &LD et (Tabel 2)" He (tc'l-s Eu tau l:wl()luskun diri

oleh ikan yang mati secara alami tetapi karena hilang (dicurt alé
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Karena dalam menentukan bobo
selain kematian alami, hil
Selain itu, kondist/konstruks
petani kooperator berd
hilang/mati di desa Rejo
disebabkan karena konstruksi keramba y:
lokasi lainnya yang diduga merupakan peny

Tabel 2. Kondisi ikan dal
Kecamatan Ngoro, K

Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil P

angnya 1
i keramba masih beragam karena dibuat
Se

dibuat oleh penelit; n oy
. a i

engkajian BPTP Jewa Timur

qsarkan gambar/desain yang
agung paling tinggi, dan hal ini tampaknya lehik

g paling buruk dibam]ing[,::i )}
ebab lolosnya ikan. .

t biomassa ikan dilakukan secara “samp
"y - P It 9 Py, . : ]) [ i
kan selama pemeliharaan tidak bisa ¢ Mg,

N

0 “4.5

]an‘iu

Yang

Anyy)
di g,

am keramba selama pemeliharaan di sepanjang Kg};
abupaten Jombang Tahun 2001. K"ntn,

Jumlah Rata-rata Bobot Rata- Ikan Yang m-\
Lokast/ Ikan Awal per rata [kan Mati/Hilang | Total p an
Perlakuan Keramba Awal (%) Saat P ada
(ekor) (gr/ekor) per Ker:g:}?
a
Desa Pulorejo (k_g)“‘*
P1 85.3 70,3 6,6 Y R
P2 112,7 71,0 10,1 264
P3 138,0 72,5 9.4 33.9
Desa Genukwatu )
Gl 85,3 70.3 3.9 430 |
G2 109.3 73,2 58 52.3
G3 133,0 75,2 11,5 56,5
Desa Rejoagung
R1 82,7 72,5 5,7 49,6
R2 111,3 71,9 10,8 72,0
R3 140,0 71,4 17,6 74,3

b. Pertumbuhban ikan

Hasil analisis sidik ragam pertumbuhan ikan pada umur 2, 6 dan 10 minggu

memperlihatkan bahwa perlakuan kepadatan ‘kan tidak mempengaruhi pertun’
cepadatan dan

buhan bobot ikan, demikian juga tidak ada korelasi positif antara ki
lokasi penempatan keramba. Satu-satunya perlakuan yang berpengaruh sangal

nyata adalah lokasi penempatan terhadap pertumbuhan ikan.

epadatan ikan terhadap
gu pada percobaan peme’
Kali Konto, Kecamatan

Tabel 3. Pengaruh lokasi penempatan dan k
bobot ikan (gr/ekor) pada umur 2 ming
liharaan ikan dalam keramba sepanjang

Ngoro, Kabupaten Jombang, Tahun 2001. .
Lokasi Bobot Ikan (gr/ekor) Rata-rata
3 kg/m? 4 kg/m? 5 kg/m3 (gr/ekor)
Pulorejo 161,6 161,6 149,2 157,54
 Genukwatu | 1365 140,9 132,1 136,33
Rejoagung | 2202 222,2 208.1 2169 b |
Rata-rata 1728 a| 1749 a| 1632 a
Keterangan * Nilai rata-rata dalam kolom/baris yang sama diikuti oleh huru/f)'ﬂng sama
BNT 5%.

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata menurut uji
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la pertumbuhan ik . _
Pola p A kan pada wmuy 2 mmggu masith belum memperlihatkan
erbedaan yang nyata kecual; perl

akuan lokasi penempatan (Tabol : luga hal
e g : mpatan (Tabel 3). Diduga ha
.+ disebabkan karena ikan yq TR, i

ini disebs yang dipelihara mpa dalam tahap adaptasi lingkung:

annya yang baru yaitu dm’? lingloungan beran tenang ke Inglungan berarus deras,
Adapun perbedaan nyata di Dega R“J‘"‘t’-\mu mungkin l[!r:(‘ll.‘li)l(.’l!l'km'(‘ll:l agal benih
dari desa yang sama dengan waktu Pengangkutan yang sangat sin 'Icn'lt dibanding-
kan dengan lokasi penempatan lainnyy, TR SETRAL BIngk: ' ’

Pengamatan pertumbul
bahwa perlakuan kepadatan ikan tidak
per ekor, sedangkan perlakuan lokasi pe
daan yang nyata untuk masing-m

an ikan pada wimny ikan 6 minggu memperlihatkan
berpenparul, terhadap hobot rata-rata ikan
StPenempatan keramba memperlihatkan perbe-
asmg lokasi sopey; terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh lokasi

. Penempatan dap ke adatan ik
ikan (er/ek _ Padatan ikan terhadap bobot
ian %:li:rl):s:::l:;msm 6 minggu pada percobaan pemeliharaan
£ @ epanja i
Kabupaten Jombang, e 1;] 2?)% lKnll Konto, Kecamatan Ngoro,
Lokasi = ',I‘mgkat Kepadatan Benih Rata-rata
(g/m3 4 kg/ms3 5 kg/ms (gr/el
Pulorejo 238,8 241,1 23’?1 2831990( or.)l\
Genukwatu | 392 7 392.5 338.5 3746 B
Rejoagung 4120 454 5 428,0 431'5 C
Rata-rata 3478 a 362,71 a 3345 a ,
Keterangan : Nilai rata-rata dalam kolom/baris yang s '

ama diikuti oleh huruf yang sama,
ta menurut uji BNT 5%.

Analisis Sldlk ragam pada pengamatan minggu ke 10 (saat pemanenan), juga
masih memperlihatkan tidak adan

ya pengaruh perbedaan tingkat kepadatan ter-
hadap pola pertumbuhan ikan yang ditunjukkan oleh perbedaan berat rata-rata
ikan (gr/ekor) yang tidak nyata pada semua perlakuan tingkat kepadatan seperti
terlihat pada Tabel 5. Seperti pad

d pengamatan-pengamatan sebelumnya. ternyata
perlakuan lokasi penempatan berpengaruh nyata terhadap pola pertumbuhan ikan
di masing-masing tempat.

Dengan berat awal antara 70 sampai 80 gram per-ekor, maka selama peme-
liharaan 70 hari dalam keramba, diperoleh pertambahan berat yang berbeda-beda
menurut lokasi penempatan keramba. Pertambahan bobot yang paling tinggi (=
800%) terjadi di Desa Rejoagung yang merupakan daerah paling hulu dan berarus
paling deras, disusul oleh Desa Genukwatu (& 600%) di daerah bagian tengah dan
berarus sedang, dan yang paling rendah terjadi di Desa Pulorejo (+ 400%) di bagian
paling hilir dan berarus lemah. Secara grafis, maka pola pertumbuhan ikan selama
pemeliharaan (70 hari) menurut lokasi penempatannya disajikan pada Gambar 2.

Porsi pemberian pakan yang berupa pelet untuk semua keramba adz}lah sama
yaitu 2% dari bobot massa ikan dan diberikan dua kali sehari dan ratio ]_:oversx
pakan (RKP) yang dicapai setelah panen masing masing adalab + 9,7 d? Desa
Rejoagung, + 0,8 di Desa Genukwatu dan £ 1,3 di Desa Pulorejo. 1).1banc.hngkan

engan budidaya ikan di kolam atau di waduk, tingkat RKP yang.dlcapm dalam

pengkajian ini sebenarnya cukup baik karena rata-rata kurang dari 1 (satw )’"}‘EI;
berarti bahwa untuk menghasilkan 1 kg massa ikan diperlukan pakan kurang d{\".‘

kg. Rendahnya RKP dalam pengkajian ini mungkin disebabkan karena kuterscdm:;;
(
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ai yang pada bagian hulunya mrdapat
indung unsur-unsur Pentin,

Pakan alami yang terdapat di perairan sung
i ikan seperti cacin
g dan

pabrik tapioka. Diduga, limbah pabrik tersebut mengi
yang diperlukan oleh berbagai jenis pakan alami bag

sebagainya.

Tabel 5. Pengaruh lokasi penempatan dan kepadatan ikan terhadap bobot
ikan (gr/ekor) pada umur 10 minggu pada percobaan pemeli-
haraan ikan dalam keramba sepanjang Kali Konto, Kecamatan
Ngoro, Kabupaten Jombang, Tahun 2001.

Lokasi Tingkat I{cpadatan Benih Rata-rata
3 kg/m? 4 kg/m? 5 kg/m? (gr/ekor)

Pulorejo 303,5 260,5 271,0 279,0 a

Genukwatu 523,9 508,2 480,2 504,1 b

Rejoagung 635,6 724,9 644,7 668,14 c

Rata-rata 488,3 a 4979 a 465,3 a

Keterangan : Nilai rata-rata dalam kolom/baris yang sama diikuti q}eh huruf yang sama,
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata menurut uji BNT 5%.
Hal ini terbukti dari perkembangan usaha budidaya keramba yang dilakukan
oleh masyarakat di wilayah pengkajian ada yang tidak menggunakan pakan
tambahan tetapi masih bisa memperoleh hasil yang cukup baik.

800

B wn

S = =N
o o o
1 1 1

300 -

200 -

Bobot Rata-rata (Gram/ekor)

100 4-----

6 10

Waktu Pemeliharaan (minggu)

—&— Pulorejo —— Genukwatu —&— Rejoagung

Pola pertumbuhan ikan tombro yang dipelihara dengan sistem keramba di Kali Konto

bar 2.
famnes Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang selama 70 hari.
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e . ansial pudidaya sistem keramba
1181 . : r Nalenls
AndET L alisis finansial yang dilakukan terhadap ketiga kel
elompok ke
ramba

) memPe " ebesar Rp.52.4 - -
P%. 1 sebesar Rp.52.460," sampai Rp.82.170,- per k Pulorejo yang
- e

ramba dengan

(Tab;'ilallli ke l69 sampai 0,78 Keramba di lokasi

me? ’ tio antard = = - sampai 90 o b

f/C lamga antar Rp.Js'ls E‘S)(,)_ ;a?pal _Rp'72-090,' per keramba dell')llsa e i

]‘E‘liﬂt a 1,21 sampai 1.29. o€ angkan keramba di Rejoagung b'gan oo
1sa memperoleh

0 tara Rp.88.160,° sampai Rp.176.190,- :
13 an an 90, per keramba dengan R/C ratio

geunt J;FB 4 sampal 1,54.

gntard Jisis finansial pengkajian budida
ya keramba i
qabel O Atfmelihal-l‘"EP.I‘_."?_O—E%ri - ¢ on ombe dongan e

P

Bobol pakan Bi Penerimaan | Peneri

’ ; RKP iaya enerimaan

m panen (kg) (Rp.) Kotor Bersih R/C ratio

P | k) L (Rp.) (Rp.)

Z ,,Zi?t-—— 21,0 1,1 221.860 |  169.400 -52.460 | 0,76

T t—es | 285 | 15 | 2669701 184800 82 ’

T -82.170 | 0.69
33.9 33,5 1,4 303.630 237.300 -66.330

130 | 270 | 07 |2 ) o
3.0 27, 7 | 242.140 | 301.000 58.860

Gl 3 | 365 08 | 294 ; 22

= _'__§2‘__3_.__ W3 ] 294.010 366.100 72.090 1,25

G 5| 400 | 09 | 325.600 ' '

- ’193#_ 4 . 25. 395.500 69.900 1,21

63— o | 07 | 259 ;

T ,_,‘_42.9-—— 32, , 259.040 347.200 88.160 1,34

./’ ’

- 72,0 46,5 0,7 327.810 504.000 176.190

R — 5 | 530 0 .

jL/Lﬂi*’ 3, 8 | 369.540 | 520.100 150560 | b4

Keterangan

Biaya produksi terdiri dari -
. Biaya penyusut
_ Harga bibit ikan
_ Harga pakan tam
Biaya bunga Bank se
_ Biaya tenaga kerja se

Harga jual ikan pada saat
RKP = Rasio Konversi Pakan

an keramba sebesar Rp.40.000,- per satu kali panen.

tombro @ Rp.9.500," per kg.

bahan (pelet) @ Rp.3.250. per ke.

besar 2% per bulan selama 2 bulan

besar Rp.50.000,- per keramba per satu kali panen

panen @ Rp.7.000,- per kg

—

Cn:;..cpb;,

Khusus untuk pengkajian keramba di Desa Rejoagung dan Genukwatu ter:
lisis finansial ternyata keramba dengan kepadatan

lihat bahwa berdasarkan ana
. oei dibandingkan kepadatan

awal 4 kg/mi memberikan keuntungan yang lebih tinggl
awal lainnya. Hal im disebabkan karena penggunaan pakannya ternyata lebih
3 Jebih kecil dibandingkan

ekonomis dimana RKP untuk kepadatan awa
EEPadatan lainnya walaupun tingkat produksinya lebih rendah dibandingkan kepa®
g-af n 5 kg/m?. Tingginya RKP pada keramba dengan kepadatan awal 5 kg/m®
11 uga karena jumlah pakan yang diberikan (tambahan dan alami) tidak mencukupi
%! SEh}“Fgﬂ pertumbuhannya agak terhambat.
dlwbd{;?,mgm“ yang terjadi pada keramba di lokgsi Pulorejo
hal. P ‘_\dn oleh rendahnya tingkat produksi yang diakibatkan oleh p
m.' -'ul 'l;llnu. karena rendahnya tingkat pertumbuhan yang l_{emung
ubat kurangnya ketersediaan pakan alami karena Jetak unit keram

pada dasarnya
aling tidak dua
kinan sebagal
ba berada di
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rosidin, '

) ling hilir dari Kali Konto. Kedua, karena kehilangan I.knn. selama Pemg};
pagian Ba ngd_ babkan oleh faktor keamanan yang kurang terjamin, Berdasark "
haraan yang dlc:(; :“ \t‘inukm pertumbuban yang ada dan tidak terjadi kChilangan
S?r}utuniir .ekong;nis usaha keramba di lokasi Pulorejo ini masih biga memperg),
L\e':::'ntifgqn walaupun tidak sebesar yang diperoleh keramba di Genukwaty dan
Rejoagung.

Aspek Adopsi Teknologi Budidaya Keramba

Pelaksanaan percobaan budidaya ikan tombro dengan sistem kerambg ini
dilakukan secara terbuka dengan partisipasi petani ikan di lokasi pengkajian dan
juga disaksikan oleh anggota masyarakat lainnya. Pertumbuhan ikan yang terg.
long cepat ini telah menarik perhatian masyarakat untuk mengikuti atay menip
kegiatan yang dilakukan oleh tim peneliti dj perairan Kali Konto. Oleh karena ity,
sampai saat akhir kegiatan pengkajian (akhir tahun 2001), tercatat lebih dari 4qq
unit keramba yang dikelola sendiri oleh anggota masyarakat di tiga desa penelitiay
yang bertempat tinggal di sekitar Kalj Konto. Berdasarkan pengamatan, terdapat
berbagai aspek yang bisa dilaporkan antara lain cara pengelolaan, ukuran keramba.
kepadatan ikan dan prospek pengembangannya.

Pada dasarnya, pengelolaan keramba sebagai hasil adopsi teknologi yang
1 yang dikelola secara individua]

pengelolaan yang agak lebih terorganisir, beberapa petani keramba bergabung
untuk meneatasi masalah gangguan keamanan. Sec
anggota menjaga sekelompok keramba yang ditempat

baik siang maupun malam bahkan dengan mendirikan gardwpos penjagaan. Pola inj

Juga ditemukan di desa Rejoagung. Dari pola ini tercatat terdapat kurang lebih 100
unit keramba.

Pengelolaan secara kelompok yang lebih baik adalah yang dipraktekkan oleh
petani keramba di desa Genukwatu (dar bebera i

petani sangat bervariasi dengan ukur-
an minimal seperti yang diintroduksikan oleh BPTP Jawa Timur (2 m?3) sampai

. Rata-rata, keramba dibuat dengan bahan bamby wal
yang menggunakan anyaman kawat dj

tersebut jumlah ikan yang ditebar berki

aupun ada juga
bagian atasnya. Dengan ulkuran keramba
sar antara 15 kg sampai 31 kg benih ikan
a tidak selalu dilakukan bahkan beberapa

1 tidak menggunakan pakan tambahan. Keramba lainnya bisa
mencapai 90 kg per keramba selama 2% bulan pemeliharaan. Hasil analisis usaha

yang dilakukan pada keramba yang dibuat oleh masyarakat memperlihatkan bahwa
secara ekonomis usaha inj bisa dikembangkan dengan tingkat keuntungan rata-rata
Rp.363.000," per keramba (ukuran 3,75 m3) dengan R/C ratio 1,59 (Lampiran 5).
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Gemakin bertambah banyaknya petani yang mengadopsi ‘
alahan bavu yang muncul adalah pmu*mp';tm Di"‘t.ﬂl“m]”m keramba
awatirkan akan mengganggu lu‘l: -l “‘”"?ﬂm yang tidak
e BANRR ancaran aliran Kali Konto
agal sarana pengairan dan fungsi-fungsi lainnya. Olel
fare 4 untuk dibuat peraturan-peraturan baik olch pcm(,-.rimf;].:
paupun masyarakat yang pada dasarnya agar Kali Konto bisa dimanfaatkan oi'eh
conn pthak secard adil da}l\'llmrzxtn terutama untuk memberdayakan masyarakat
m.n‘::‘-lml Ji sepan)ang Kali Konto. Salah satu aturan yang bisa disarankan melalui
Jsporan ini adal‘ah pgmbatasan ulkuran 'dnn jumlah keramba per luas sungai serta
apempat t keramba secara zig-zag agar setiap keramba bisa mendapat-
a dan tidak mengganggu aliran sungai secara keseluruhan.

kan aliran/arus yang sam

ini. permas ‘
teratul sehingga dikh
cang juga perfungst gel
opa itw. sudah saatny

KESIMPULAN DAN SARAN

Sstem pudidaya ikan yang perlu dipertimbangkan untuk dikembangkan di
g Kali Konto sebagal alternatif dari sistem kolam air deras yang
dal dan membutuhkan teknologi tinggl adalah sistem keramba yang

padat karya dan mudah diterapkan.

Hasil analisis finansial usaha budidaya

dikaji (Pulorejo, Genukwatu dan Rejoagu

usaha tersebut (baik penggelondongan ma

Jayak secara ekonomis.

3. Berdasarkan analisis statistik, perbedaan hanya terjadi pada perlakuan lokasi
an bahwa daerah hulu lebih produktif

© sepanjan

padat mo
kolam air deras di tiga desa yang
ng) memperlihatkan bahwa usaha-
upun pembesaran nila dan tombro)

v

penempatan. Terdapat kecenderung
dibandingkan daerah hilir. Tidak adanya pengaruh padat senebaran ikan
baan selama 2% bulan ini menunjukkan bahwa sebenarnya

tombro pada perco
gar bisa

masih terdapat peluang untuk me
diperoleh tingkat produksi total yang lebih tinggl. |

Hasil analisis finansial yang dilakukan terhadap ketiga kelompok keramba
introduksl memperlihatkan bahwa hanya keramba yang di lokasi Pulorejo
yang mengalami kerugian dengan R/C kurang dari satu, sedangkan di Desa
Genukwatu dan Rejoagung bisa mendapatkan keuntungan dengan R/C lebih

dari satu.

5. Rakitan teknologl keramba yang diharapkan
paten Jombang adalah keramba bambu (denga
panjang 2 m, lebar 1m dan tinggl 1 m, mempunyai pin
atas, di letakkan di bagian tepi badan air sungai sed
Pemberian pakan tambahan diperlukan pada perairan sung

an pakan alaminya rendah.
6. Sghubungan dengan telah
airan sungai untuk pengembanga
lukan pengaturan yang memadai ba
secara keseluruhan agar tujuan intr
l[;ntuk Iqemberdayakan masyarakat margina
, ::todblsa tercapai. Pengaturan ini mutlak per
kebg lgunak.an adalah sarana irigasi yang juga
utuhan lainnya.

ningkatkan padat penebaran a

bisa dikembangkan di Kabu-
1 kerangka kayw berukuran
tu cukup besar di bagian
alam % tinggi keramba.
ai yang kandung’

diadopsinya teknologi budidaya keramba di per-
n keramba di masa yang akan datang, diper-
ik dari pemerintah maupun masyarakat
oduksi teknologi ini yang dimaksudkan
] yang tinggal d1 sepanjang Kali
Ju terutama karena perairan

penting untuk pertanian dan
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7 Salah satu aturan yang bisa disarankan melalui Iflpornn ini adalah Pem.

e am uk dan jumlah keramba per luas sungal serta penempatan yp;,
bat.asan ukuran a”‘quvmu agar setiap keramba bisa mendapatkan alirgy,
— k:;{;ﬂ::;:?::l-m;:k mengganggu aliran sungai secara keseluruhan.
arus yvang sama .
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Analisis usaha budidaya penggelondongan ikan tombro di lokasi pengkajian

Urmian

Yodal Investast

~ Pembuatan
tahun
Cangkul
tahun
Tamaran dar

) serok (umur paka
L

TN (Rp) | Fotal (Rp) )

kolam (umur pakar 10

dan sekop (umur pakai 2

43.000.000
90.000

15.000

J3.106.000

1 tahun

m(‘pcm_swu al

e B 2 ) ckor @ Rp.25,
™ l‘\;‘—nlh i IUU‘ ¢ ! A i )
. Pakan17.1sakd Rp.98.000,

(00.000
1.675.000

A4.734.000

|
! . TK persiapan kolam 2 HOK @ 20.000
| Rp,ll).OO(1." o N P
| . TK penﬂs{)}rlﬂn p;’lkﬂn 30 HOI\ (@ 450.000
f 1.15.000,"
l . ’?1}\ :7‘?{11811 dll. 2 HOK @ 10.000
‘ 5] i 0‘.
i . gf«fg ﬁ?inn_va (pemeliharaan dll.) 100.000
5 . Penyusutan kolam a
i . Penvusutan cangkul & sekop 2:)0.900
| . Penyusutan lainnya 18. i 50
i . Bunga modal 2%/bulan 3136%8
= Penerimaan
3 | Eerg en 701 ke @ Rp.9.000. 6.309.000 6.309.000
1 | Pendapatan Bersih 2.832.120
(5. | F/C ratio 1,81
Lampiran2. Analisis usaha budidaya penggelondongan ikan nila di lokasi pengkajian
Kecamatan Ngoro Jombang.
o, Uraian Nilai (Rp.) Total (Rp.)
L | Modal Investasi
« Pembuatan kolam (umur pakai 10 tahun) 1.500.000 1.555.000
« Cangkul dan sekop (umur pakai 2 tahun)
55.000
2. | Mcdal Operasional
+ Benih 50.000 ekor @ Rp.15," 750.000 1.499.616
¢ Pakan 3 sak @ Rp.85.000," 2.55.000
+ Katul 300 kg @ Rp.600,- 180.000
+ TKpemberian pakan 22,5 HOK @ 168.750
Rp.15.000, 80.000
+ TKpanen dll. 4 HOK @ Rp.20.000, 18.750
* Penyusutan kolam 3.438
* Penyusutan cangkul & sekop 43.678
3 ;)e B.un'.:a modal 2%/bulan
T [Pengope ke @ Rp.7.000 2.170.000 2.170.000
5 <apatan Bersih 670.384
L2 | RIC ratio 145
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Lampiran 3.

Teknologs Hasil e nkerran nril

Analisis usaha budidaya p
matan Ngom Jombang.

Jovwar Tt

Nilar (Rp)

ISBN 979-3450.,

embesaran tkan tombro di lokasi pengkajiag Kee
. .

[‘jm ",'U'-fp‘ T~

r_{'_u_-—_—_——-_ '_ﬁ__l__‘l;n.m___ml P

: %,lmll‘:l,l:;::l:‘:::-“'m‘”“ (umur pakar 10 '-‘l'l"")) 3 ”:"2333 3.065.000

+ Cangkul dan sekop (umur pakai 2 e ) 10,000

" Tamavan dan serok Gumur pakai Labun) __{ SSFE L
2| ModalOnerasstt or @ Rp 175, 2100000 | 9.571509

e Pakan 61 sak «@ Rp.96.000,° F).H:):).:;:)g

e TK persiapan kolam 2 HOK @ Rp. 10.000, Fff’-{)(;()

e TK pemberian pakan 37 HOK @ Rp.156.000,- .m.).( 00

e TKpanendll. 4t HOK @ Rp.20.000, 8?. )

e Biava lannya (pemehbavaan dll) lf.).()ﬂ()

. P(‘I"_\"llslll:lll kolam .)0.0(?()

« Penyusutan cangkul & sekop ‘)107

e Penyusutan lamnya _ 3.333

e Bunga modal 2%/bulan 709.000 .
3. Pencrimaan

e Panen 1.987 kg @ Rp.7.500,- 14.902.500 14.902.500
1| Pendapatan Bersih 5.331.000 |
3. R/C ratio 1,56

Lampiran 4.

Analisis usaha budidaya pembesaran ikan nila di lokasi pengkajian Kecamatan

Ngoro Jombang.

No. Urailan Nilai (R]).) Total (Rp)
1. Modal Investasi ]

e Pembuatan kolam (umur pakai 10 tahun) 3.000.000 3.105.000

¢ Cangkul dan sekop (umur pakai 2 tahun) 90.000

» Tanjaran dan serok (wmur pakai 1 tahun) 15.000
2. Modal Operasional

* Benih 14.000 ekor @ Rp.55," 770.000 4.734.400

e Pakan 28 sak @ Rp.98.000,- 2.744.000

* TKpersiapan kolam 2 HOK @ Rp.10.000,- 20.000

¢ TK pemberian pakan 32 HOK @ Rp.15.000,- 480.000

* TKpanen dll. 2 HOK @ Rp.20.000,- 40.000

« Biaya lainnya (pemeliharaan dll.) 100.000

¢ Penyusutan kolam 125.000

* Penyusutan cangkul & sekop 18.750

¢ Penyusutan lainnya 6.250

* Bunga modal 2%/bulan 430.400
3. Penerimaan

* Panen 1.210 kg @ Rp.5.000,- 6.050.000 6.050.000
4. Pendapatan Bersih 1.315‘600
5. RJ/C ratio 128 . -
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.5 Analisis usaha budidaya keramba ikan tombro milik masyarakat (hasil adopsi
L.aanl-f‘m di daerah pengkajian (Desa Genukwatu) Kecamatan Ngoro Jombang. -

T/‘r-—' Urai
No. FAAR Nilai (Rp.)
""T-msi keramba (3,75 m3) 150.000
" | - bahan Rp.85.000,-
- onghos Rp.65.000,-
— 5| Biaya penyusutan keramba dengan umur teknis 1 tahun (4
" | periode : 37.500
— 7 | ih ikan 31 kg
3' a%l:', ekor) @ Rp.10.000,-/kg 310.000
—7 | Pakan (Kg) (90,00)
" | @ Rp.3.000.- 270.000
"3—— Tenaga kerja & lain-lain 50.000
—¢ | Biaya bank (2%/bl) 40.050
7 [ Jumlah biaya operasional 707.550
— 3. | Hasil panen (kg) (1:0.00)
@ Rp.7.500.- 1.125.000
9. | Pendapatan bersih 117 ._1‘30
0. | R/C ratio 1.59
| U
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